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ABSTRAK

The research for this paper took place in Musi Banyuasin regency. It is about 

potentiai economics sectors in period of 1993-2003. Data used in this study was 

secondary data gathered from Biro Pusat Statistik (BPS) and other sources. The 

method used to analyze the data were Location Quotients (LQ). According to the 

result of Location Quotient analysis, there were four potentiai economics sector in 

Musi Banyuasin regency, Agriculture; Mining and Quarrying; Manufactunng 

Industries; Trade, Restaurant, and Hotel. From this research, there were find to eight 

potentiai economics sub sectors in Musi Banyuasin regency, Food Croops; Forestry; 

Fishery; Crude Petroleum and Natural Gas; Quanying; Crude Oil and Natural Gas 

Industries; Non Crude Oil and Natural Gas Industries; Whole Sale and Retail Trade. 

Based on the Location Quotient (LQ) result, there were find to three economics base 

sectors in Musi Banyuasin regency, Agriculture; Mining and Quarrying; and 

Manufacturing Industries.
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ABSTRAKSI

Penelitian skripsi ini dilakukan di Kabupaten Musi Banyuasin. Mengenai 
sektor ekonomi unggulan dalam periode waktu 1993-2003. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Biro Pusat Statistik 

(BPS) dan sumber lainnya. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah 

Location Quotients (LQ). Dari hasil analisis Location Quotients (LQ), terdapat empat 
sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Musi Banyuasin, yaitu sektor pertanian, 
sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, 
hotel dan restoraa Dari hasil penelitian di dapat juga delapan sub sektor ekonomi 
unggulan di Kabupaten Musi Banyuasin, yaitu sub sektor bahan makanan, kehutanan, 
perikanan, minyak dan gas bumi, penggalian, industri migas, industri tanpa migas, 
perdagangan besar dan eceran. Berdasarkan hasil perhitungan LQ di dapat juga tiga 

sektor ekonomi basis di kabupaten Musi Banyuasin, yaitu sektor pertanian, sektor 

pertambangan dan penggalian, dan sektor industri penggolahan.

XIV
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sasaran pembangunan nasional Indonesia adalah menciptakan 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan hasil pembangunan, termasuk didalamnya 

pemerataan pendapatan antar daerah (wilayah). Untuk mencapai sasaran diatas 

bukanlah pekerjaan ringan, karena pada umumnya pembangunan ekonomi suatu 

daerah berkaitan erat dengan potensi ekonomi dan karakteristik yang dimiliki. 

Sementara itu, baik potensi ekonomi maupun karakteristik yang dimiliki suatu daerah

pada umumnya berbeda dengan yang dimiliki daerah lain.

Bagi suatu negara yang mempunyai luas wilayah dengan latar belakang sejarah dan

konfigurasi geografis seperti Indonesia adalah suatu hal yang wajar apabila masih

dijumpai ketimpangan pembangunan antar daerah. Ada beberapa daerah pada saat ini

telah lebih dahulu maju dan beberapa daerah lainnya yang belum berkembang. Selain

dari perbedaan di bidang potensi ekonomi dan sosial yang dimiliki oleh masing- 

masing daerah, maka perbedaan dalam struktur industri/sektor ekonomi akan 

berdampak pula pada perbedaan pertumbuhan hasil produksi dan kesempatan kerja. 

Berdasarkan fakta tersebut, tentu saja akan berdampak terhadap perkembangan dan 

pembangunan ekonomi masing-masing daerah bersangkutan.

1
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Demikian juga yang teijadi di Sumatera Selatan, yang memiliki tujuh Kabupaten. 

Setiap Kabupaten tersebut memiliki perbedaan seperti yang telah disebutkan di atas. 

Adanya perbedaan tersebut, berdampak terhadap perkembangan dan pembangunan 

ekonominya Setiap pemerintah daerah akan membuat kebijaksanaan yang tentu saja 

akan berdampak positif terhadap perkembangan dan pembangunan ekonomi daerah, 

antara lain dengan menetapkan sektor-sektor unggulan atau andalan daerah, sehingga 

tiap daerah mampu menetapkan skala prioritas guna peningkatan jumlah dan nilai 

tambah masing-masing sektor.

Berkenaan dengan pembangunan daerah, kebijakanaan pembangunan daerah 

harus melihat dua sasaran pokok yaitu: Pertama, sasaran umum yang mirip dengan 

kebijaksanaan pada tingkat nasional yaitu berupa pertumbuhan, stabilitas dan 

pemerataan. Kedua, melihat kepada perincian dari sasaran pertamanya yang 

memperhitungkan aspek spatial perekonomian, seperti efisiensi lokasi, masalah 

migrasi, perkembangan perbedaan pendapatan perkapita antar daerah dan lain-lain 

(Nazara, 1994:8).

Salah satu Kabupaten di Propinsi Sumatera Selatan Kabupaten Musi 

Banyuasin, memiliki potensi baik potensi ekonomi serta potensi sumber daya, baik 

alam dan manusia. Sektor-sektor yang ada antara lain pertanian, pertambangan dan 

penggalian, industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, bangunan, serta sektor 

lainnya. Salah satu sektor yang menonjol adalah pertambangan dan penggalian. 

Dimana sektor ini memberikan kontribusi sebesar 40,34 persen dari seluruh Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten MUBA (BPS MUBA,2002:25).
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Tabel 1.1
PDRB Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 1993-2003 

Atas Dasar Harga Konstan 1993
PertumbuhanPDRB

Perkapita (Rp)
Pertumbuhan

(%)

PDRB 

(Juta Rp )
TahunNo

(%)

1.991.021

1.900.262
1.995.00319931

-4,51-0,9621.975.79719942
2,431.955.9756,752.101.12819953
1,782.030.2417,272.262.43519964
-4,84

-5,17
2.008.9931,731997 2.301.6115
1.905.119-2,532.243.3596 1998

2,871.959.9113,912.331.12819997
2,762.502.6512,881.096.51420008
2,792.572.3813,621.136.9949 2001
4,052.676.5134,291.184.99410 2002

5,612.826.7706,151.257.83611 2003*

: BPS, PDRB Kabupaten Musi Banyuasin 1993-2003 
Keterangan : * Data Sementara

Dari data Tabel 1.1, terlihat bahwa PDRB Kabupaten Muba selama periode

Sumber

1993-2003 rata-rata tumbuh hanya sebesar 3,01 persen per tahun. Sementara angka 

pertumbuhan PDRB per kapita tercatat 0,74 persen. Oleh karenanya dapat dikatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi yang dicapai kurang dirasakan hasilnya oleh 

masyarakat pada umumnya.

Selanjutnya untuk memacu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Muba di masa 

yang akan datang, maka perlu diketahui potensi sektoral Kabupaten Muba. Hal ini 

perlu dilakukan guna mendukung dan memberikan arahan bagi pelaksanaan
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pembangunan di Kabupaten Muba. Berkaitan dengan hal tersebut, tentu saja 

pemerintah Kabupaten tersebut akan melakukan kebijakan-kebijakan yang 

menguntungkan bagi perkembangan dan pembangunan ekonominya. Termasuk 

diantaranya dengan menetapkan sektor-sektor unggulan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul 4 Analisis Potensi Sektoral Kabupaten Musi Banyuasin u.

1.2 Permasalahan

Berkaitan dengan hal tersebut maka dapat dirumuskan masalah yaitu “sektor-

sektor ekonomi apa saja yang menjadi unggulan di Kabupaten Musi Banyuasin”.

13 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi 

apa saja yang menjadi unggulan dan menunjang perekonomian di Kabupaten Musi

Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah : 

a. Untuk mengetahui sektor ekonomi yang berperan aktif dalam kontribusinya 

terhadap perkembangan perekonomian di Kabupaten Musi Banyuasin.
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b. Menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan dalam haj 

kebijaksanaan pembagunan daerah.

c. Menambah pengetahuan mengenai konsep-konsep dalam mencari sektor 

unggulan suatu daerah.

1.5 Tinjauan Pustaka

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 

dan kelompok masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan 

membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta 

untuk menciptakan suatu lapangan keija baru, dan merangsang perkembangan 

kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut ( Arsyad,! 999:298 ).

Pembangunan ekonomi daerah ( Arsyad, 1999:109 ) adalah suatu proses, yaitu

proses yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-

industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga keija yang ada untuk menghasilkan 

produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, ilmu pengetahuan, dan 

pengembangan perusahaan-perusahaan baru.

Dengan kata lain, pembangunan ekonomi daerah harus mampu menciptakan 

lapangan keija baru dan peluang usaha yang mampu memberikan kontribusi berupa 

pendapatan bagi daerah. Selain itu, pembangunan ekonomi daerah memberikan 

peluang bagi daerah untuk dapat memberdayakan sumberdaya-sumberdaya yang ada 

di daerah untuk dapat dioptimalkan. Untuk itu perlu adanya identifikasi atas sumber 

day-sumberdaya yang produktif dan mampu menghasilkan pendapatan bagi daerah,
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dengan jaJan meJakukan penelitian atas sektor-sektor potensial yang ada guna 

mengetahui seberapa besar kontribusi sektor-sektor tersebut dalam meningkatkan

pendapatan daerah.

Perkembangan perekonomian daerah dapat juga dilihat dan berbagai institusi 

yang sedang dibangun, perpindahan penduduk ke daerah pasar dan ke tempat 

pemukiman penduduk, dan tersedianya lapangan pekerjaan. Untuk mencapai hal 

tersebut perlu adanya usaha-usaha anti kemiskinan, peraturan pemerintah yang dapat 

mendorong perkembangan ekonomi serta faktor-faktor pendukung yang dapat 

dijadikan kekuatan untuk pertumbuhan ekonomi (Blakely, 1988:21)

Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk

meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam upaya

untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara 

bersama-bersama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena itu, 

pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan 

sumberdaya-sumberdaya yang ada harus mampu mengidentifikasi potensi 

sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan membangun 

perekonomian daerah Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pembangunan daerah, perkembangannya sangat ditentukan oleh corak kegiatan 

ekonomi daerah yang bersangkutan.

Myrdal dan Hirschman berpendapat, (Sukimo dalam Irman, 2002:8) bahwa 

corak pembangunan daerah di dalam suatu perekonomian yang kegiatannya diatur 

oleh mekanisme pasar akan menimbulkan beberapa akibat buruk kepada daerah
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terbelakang, yaitu : Pertama, perubahan yang sangat lambat dalam struktur ekonomi 

tradisional yang terdapat di daerah terbelakang. Kedua, kesukaran dalam mencari 

pekeijaan di daerah miskin menyebabkan tenaga keija baru berpindah ke daerah lebih 

kaya dimana pekeijaan lebih mudah diperoleh.

Menurut Sukimo (Dalam Irman, 2002:8) usaha mempeibesar kegiatan 

ekonomi dalam rangka pembangunan daerah yang miskin atau terbelakang 

mempunyai beberapa tujuan yaitu untuk : (1) Menaikkan tingkat pendapatan dan 

kesempatan keija di daerah tersebut; (2) Merombak struktur ekonominya sehingga 

akan menjadi lebih kukuh ( kuat ) dan dapat berkembang lebih pesat dimasa yang 

akan datang. (3) Mengurangi arus perpindahan penduduk dari daerah tersebut ke 

daerah lain yang lebih kaya.

Pengamatan tentang proses pembangunan daerah tidak dapat dilepaskan dari 

sistem ekonomi politik negara yang bersangkutan. Pendekatan sektoral dalam 

perencanaan selalu dimulai dengan pertanyaan yang menyangkut sektor apa yang 

perlu dikembangkan ( Hirarki 2 ) untuk mencapai suatu tujuan pembangunan nasional 

( Hirarki 1 ) kemudian dimana aktifitas tiap sektor akan dijalankan ( Hirarki 3 ) 

selanjutnya hirarki proses perencanaan ditutup dengan pertanyaan standart 

menyangkut ( Hirarki 4 ) kebijaksanaan apa, strategi apa, dan langkah-langkah apa 

yang perlu diambil ( Aziz, 1993:229 ).
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Tujuan Pembangunan
Hirarki 1 
Hirarki 2 
Hirarki 3 
Hirarki 4

Sektor Terpilih>

Daerah Terpilih

Kebijaksanaan, strategi

dan langkah-langkah

Gambar 1.1. Bagan Hirarki Pembangunan Daerah 

Berbeda dengan pendekatan sektoral, pendekatan regional lebih 

menitikberatkan pada pertanyaan : daerah mana yang perlu mendapat prioritas untuk 

dikembangkan, kemudian sektor apa yang sesuai untuk dikembangkan masing- 

masing daerah ( Azis, 1993:230 ). Untuk Indonesia yang diperlukan adalah gabungan 

antara dua pendapat tersebut bukan “ sektoral “ atrau “ regional “ tetapi keduanya 

perlu beijalan bersama. Hal ini penting tidak hanya dari segi konsep, tetapi juga dari 

segi pelaksanaan, khususnya yang menyangkut koordinasi pembangunan di daerah

dalam kerangka sistem pemerintahan yang ada ( Azis, 1993:230 ).

Berdasarkan hal tersebut, maka upaya pengembangan ekonomi daerah yang 

lebih tepat sekarang ini adalah dengan memberdayakan potensi dan kemempuan 

sendiri melalui pengenalan terhadap sektor-sektor potensial yang dimiliki untuk 

dikembangkan Pembangunan daerah bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

seluruh potensi daerah guna mewujudkan pemberdayaan sumberdaya di daerah
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Dalam teori pertumbuhan ekonomi, terdapat empat bagian. Keempat bagian 

atau kelompok tersebut adalah : model “Export Base”, model pertumbuhan Neo 

Klasik, model pertumbuhan aliran Keynes yang diberi nama model “Cumulaiive 

CausatiorT dan model “Coreperiphery” (Syafrizal,1984:56).

Ide pokok dari teori ~export base” adalah adanya perbedaaan sumber daya dan 

keadaan geografis antar daerah, yang menyebabkan masing-masing daerah 

mempunyai keuntungan lokasi dalam beberapa sektor atau jenis kegiatan produksi. 

Teori ini mengatakan bahwa sektor ekspor berperanan penting dalam pembangunan 

daerah , karena sektor tersebut dapat memberikan kontribusi yang penting kepada 

perekonomian daerah yaitu : ekspor akan secara langsung meningkatkan pendapatan 

faktor-faktor produksi dan pendapatan daerah, perkembangan ekspor akan 

menciptakan permintaan terhadap produksi industri lokal (residentiary industri es) 

yaitu industri yang produknya dipakai intuk melayani pasar di daerah.

Pertumbuhan Neo Klasik berpendapat bahwa unsur yang menentukan 

pertumbuhan ekonomi adalah modal, tenaga keija, dan kemajuan teknologi, namun 

yang menjadi sorotan kelompok ini adalah peran perpindahan penduduk (migrasi) 

dan lalu lintas modal terhadap pertumbuhan ekonomi regional

Model “Cumulative Causation”, berpendapat bahwa ketimpangan antar 

daerah tidak dapat diatasi dengan jalan mekanisme pasar akan tetapi harus ada 

campur tangan pemerintah.

Model “iCorephery”, menyatakan bahwa ada hubungan antara pembangunan 

perkotaan dengan pembangunan pedesaan. Kemajuan pembangunan perkotaan
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dikatakan sangat bergantung pada desa-desa sekitarnya. Sebaliknya, corak 

pembanguan daerah pedesaan juga sangat ditentukan oleh arah pembangunan daerah 

perkotaan.

Location Quotients ( Arsyad, 1999:140-142 ) merupakan teknik yang 

digunakan untuk memperluas analisis shift share. Teknik ini membantu kita untuk 

menentukan kapasitas ekspor perekonomian daerah dan derajat self-suffiency suatu

sektor.

Dalam teknik ini kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi menjadi dua golongan 

yaitu : Pertama, kegiatan sektor yang melayani pasar di daerah itu sendiri maupun di

luar daerah yang bersangkutan. Sektor ini dinamakan sektor basis. Kedua, kegiatan

ekonomi atau industri yang melayani pasar di daerah tersebut Jenis ini dinamakan

sektor non basis atau sektor lokal.

Dasar pemikiran teknik ini adalah economic base yang intinya adalah karena 

sektor basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah maupun di 

luar daerah yang bersangkutan, maka penjualan luar daerah akan menghasilkan 

pendapatan bagi daerah tersebut Terjadinya arus pendapatan dari luar daerah ini 

menyebabkan terjadinya kenaikan konsumsi dan investasi di daerah tersebut, dan 

pada gilirannya akan menaikkan pendapatan dan menciptakan kesempatan keija baru. 

Peningkatan pendapatan tersebut tidak hanya menaikkan permintaan terhadap sektor 

basis, tetapi juga menaikkan permintaan ke sektor non basis (local). Kenaikan 

permintaan ini akan mendorong kenaikan investasi pada sektor yang bersangkutan
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sehingga investasi modaJ dalam sektor lokal merupakan invesatsi yang didorong 

(inducted) sebagai akibat dari kenaikan sektor basis.

Oleh karena itu, sektor basis patut dikembangkan di suatu daerah. Tugas 

pertama yang harus dilakukan adalah menggolongkan setiap sektor apakah termasuk 

sektor basis atau non basis. Untuk keperluan ini, dipakai Location Quotients (LQ), 

yaitu usaha mengukur konsentrasi dari suatu kegiatan atau sektor dalam suatu daerah 

dengan cara membandingkan peranannya dalam perekonomian daerah kabupaten itu 

dengan peranan kegiatan atau sektor sejenis dalam perekonomian regional atau 

nasional. Bila nilai LQ sektor (i) di daerah (j) melebihi angka 1 (LQ>1) hal ini 

merupakan indikasi awal bahwa suatu daerah mempunyai posisi surplus pada sektor 

ekonomi yang diamati tersebut. Dan sebaliknya, apabila LQ<1, maka hal ini berarti 

bahwa indikasi awal daerah tersebut memiliki posisi defisit pada sektor yang diamati 

( Arsyad, 1999:140-142 ).

Penelitian tentang perubahan struktur ekonomi dan penentuan sektor unggulan 

dilakukan. Soepono (1993) dalam penelitiannya di Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta selama periode tahun 1980-1990 dengan menggunakan alat analisis shift- 

share klasik/tradisional, memakai metode shift-share model Esteban-Marquillas dan 

Arcelus disimpulkan bahwa Propinsi DIY secara keseluruhan tidak mempunyai 

keunggulan komparatif dan telah mengurangi 215 ribu pekerjaan sehingga dari 551 

ribu pekerjaan sebagai akibat pengaruh pertumbuhan nasional serta pengaruh bauran 

industri yang terwujud hanya sebanyak 296 ribu pekerjaan pada tahun 1990. 

Berdasarkan penyempurnaan pendekatan Esteban-Marquillas diketahui bahwa sektor
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pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan sektor dominan meskipun 

proporsinya menurun sedangkan pada sektor industri menunjukkan adanya 

peningkatan. Melalui pendekatan Arcelus dapat dilihat adanya pengaruh positif 

bauran industri regional pada semua sektor kecuali sektor pertanian dengan 

keterkaitan antara sektor adalah lemah.

Aini (1996:82-93) memfokuskan pada pertumbuhan ekspor pada produk-

produk unggulan Malaysia ke negara-negara tertentu. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pertumbuhan nilai ekspor serta manufaktur melebihi tingkat 

pertumbuhan sektor pertanian dengan negara tujuan ekspor seperti Amerika Serikat, 

Hongkong, Cina, Taiwan dan Meksiko yang memperlihatkan net shift positif,

sedangkan ekspor ke negara tujuan Jepang, Singapura, Korea, India, Australia dan

Indonesia memperlihatkan net shift yang negatif. Hal ini terjadi disebabkan oleh

pengaruh bauran industri, pengaruh kompetitif dan pengaruh lokasi.

Studi empiris yang telah dilakukan oleh Tarwiyanto (1998) di Propinsi 

Sumatera Selatan mengungkapkan bahwa pertumbuhan angkatan keija, pertumbuhan 

penduduk dan pertumbuhan PDRB per kapita yang mencerminkan pengaruh PMDN, 

ternyata mempunyai pengaruh yang nyata dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Sumatera Selatan.

Studi empiris yang telah dilakukan oleh Irman (2000) di Kabupaten Lahat 

dengan menggunakan metode LQ ( location quotient), mengungkapkan bahwa pada 

tahun 1993 hingga tahun 2000 terdapat empat sektor unggulan, yakni, sektor
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pertanian, sektor bangunan, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan 

sektor jasa-jasa ini merupakan sektor basis bagi Kabupaten Lahat

Penelitian yang dilakukan oleh Shofyan Aripanca (2003) di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI), mengemukakan bahwa selama periode analisis dari tahun 1993 

sampai tahun 2001 sektor pertanian, sektor bangunan, sektor perdagangan dan sektor 

keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa adalah sektor yang 

mempunyai keunggulan lokasi (potensial) di Kabupaten OKL Berdasarkan klasifikasi 

sub-sektor, maka terdapat 11 sub sektor yang mempunyai nilai LQ diatas 1 ( satu )

selama periode tahun 1993-2001 di Kabupaten OKI.

1.6. Hipotesis

Diduga empat sektor ekonomi yaitu, sektor ekonomi pertanian, sektor 

pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, 

hotel dan restoran yang menjadi potensi ekonomi sektoral di Kabupaten Musi 

Banyuasin.

1.7. Metodelogi Penelitian 

1.7.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang ilmu regional atau kawasan yang 

menganalisis bidang pertumbuhan Kabupaten Musi Banyuasin Propinsi Sumatera 

Selatan selama periode 1993 sampai 2003.

Penelitian ini difokuskan untuk membahas potensi sektor ekonomi yang dapat 

diandalkan atau dikembangkan untuk memacu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
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Musi Banyuasin, serta seberapa besar kontribusinya terhadap Pendapatan Domestik 

Regional Bruto Sumatera Selatan selama periode tersebut

1.7.2 Sumber Data

Dalam penyusunan penelitian ini, digunakan data yang diperoleh dari riset 

pustaka dan dokumentasi- Riset pustaka dari buku-buku literatur dan sumber bacaan 

lainnya yang mendukung dalam penulisan ini. Data dari metode dokumentasi 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan dan dari sumber lainnya yang 

menunjang dalam penelitian ini.

1.73 Batasan Variabel

Batasan variabel dalam penelitian ini adalah :

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai barang dan

jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah dalam satu tahun. Dalam hal ini

adalah pendapatan kotor berdasarkan harga konstan tahun 1993 termasuk

minyak dan gas bumi.

b. Sektor-sektor ekonomi adalah sektor yang terdiri dari sembilan sektor 

ekonomi yang menunjang pertumbuhan ekonomi suatu daerah antara lain

pertanian; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik, gas 

dan air bersih; bangunan; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan 

dan komunikasi; keuangan; jasa-jasa.

1.7.4 Teknik Analisis

Untuk mengetahui posisi masing-masing sektor ekonomi dan potensinya 

untuk dijadikan sektor andalan pembangunan ekonomi digunakan alat analisis

r
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Location Quatient (LQ). Metode LQ dalam penelitian irn' menggunakan variabel 

vallue added dengan membandingkan antara pangsa relatif value added sektor (i) 

didaerah (j) terhadap value added total daerah bersangkutan dengan pangsa relatif 

pendapatan sektor (i) pada tingkat Sumatera Selatan ( terhadap value added Propinsi 

Sumatera Selatan). Rumus Location Quotient sebagai berikut:

LQri = l ( V‘i / V*) / ( Vr; / Vr)]

Dimana :

LQ = koefisien lokasi Q

vi = adalah value added/PDRB dari sektor industri di daerah/ Kabupaten

vt = value added/PDRB total daerah Kabupaten

Vt = value added/ PDRB total regional/Propinsi

VJ* = Value added/PDRB sektor ekonomi i propinsi

Nilai LQ dapat dipakai sebagai indikator untuk menentukan apakah sektor 

tertentu dalam suatu wilayah merupakan sektor basis atau bukan. Bila nilai LQ 

sektor (i) di daerah (j) melebihi angka 1 (LQ>1) hal ini merupakan indikasi awal 

bahwa suatu daerah mempunyai posisi surplus pada sektor ekonomi yang diamati 

tersebut Dan sebaliknya, apabila LQ<1? maka hal ini berarti bahwa indikasi awal 

daerah tersebut memiliki posisi defisit pada sektor yang diamati ( Arsyad, 1999:140- 

142).
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